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BEKASI, Selasa 21 November 2023. Masih dari gelaran Seminar Nasional Outlook Bisnis
Peternakan 2024 yang digelar ASOHI. Beberapa catatan dari seminar ini diharapkan menjadi
referensi penting bagi kalangan pelaku usaha peternakan dalam menyusun rencana dan
melakukan evaluasi bisnis menyongsong tahun depan. Seperti yang disampaikan oleh Ketua
Umum GPPU (Gabungan Perusahaan Pembibitan Unggas), Achmad Dawami. la mengatakan
bahwasanya di era disrupsi telah membawa banyak perubahan di segala lini usaha. Hal ini,
secara otomatis menuntut para pelaku perunggasan untuk melakukan cara-cara baru apabila
tidak ingin tertinggal. Konsolidasi dan kolaborasi merupakan salah satu hal penting yang perlu
dilakukan. Adapun Wakil Ketua Umum
Persatuan Insan Perunggasan Rakyat Indonesia (Pinsar), Ir Eddy Wahyudin menyampaikan
prospek komoditas broiler (ayam pedaging) dan layer (ayam petelur) pada 2024. “Terbentuk
ekosistem perunggasan yang sinergis dan berdampak positif bagi seluruh pelaku usaha
perunggasan dan masyarakat selaku konsumen. Harga telur dan daging broiler akan
memberikan keuntungan yang lebih baik kepada para peternak sepanjang supply produksi,
serta baik telur maupun daging tidak mengalami penambahan (populasi tetap seperti saat ini),”
ujar dia. Eddy pun
menambahkan, kondisi perunggasan ke depan akan semakin baik bila diikuti oleh
regulasi-regulasi pemerintah. Kemudian harapannya, Kementan dalam kebijakan-kebijakannya
dapat berpihak kepada peternak rakyat.

Pada sesi kedua, Ketua Umum AMI (Asosiasi Monogastrik Indonesia), Sauland Sinaga
menuturkan bahwasanya peternakan babi diperlukan untuk ketahanan pangan, serta sebagai
pendapatan keluarga. Menurutnya, diperlukan sarana untuk meningkatkan populasi 10% per
tahun untuk menyeimbangkan pasar dan permintaan. “Diperlukan regulasi pemerintah untuk
ekspor dan impor, transportasi antar pulau dan industri peternakan,” saran Sauland.

Tak ketinggalan, Wakil Sekjen DPP Himpunan Peternakan Domba Kambing Indonesia
(HPDKI), Nuryanto menyatakan pertumbuhan demand restocking bibit untuk genetik introduksi
trennya mulai menurun. Kendati demikian, untuk demand bibit lokal masih terjadi pertumbuhan.
Hasil produksi dampak restocking 3 tahun terakhir, secara bertahap mulai masuk ke rantai
pasok industri hilir.

Lebih lanjut, Ketua Umum PPSKI (Perhimpunan Peternak Sapi dan Kerbau Indonesia), Nanang
Purus Subendro menyampaikan tentang isu strategis peternakan sapi dan kerbau 2024. Isu-isu
strategis tersebut di antaranya seputar penanganan dan dampak wabah PMK (penyakit mulut
dan kuku) dan LSD (lumpy skin disease), populasi dan restocking, lemahnya daya beli
masyarakat, proporsi produksi dalam negeri versus impor, serta sinkronisasi program
pemerintah.




CATATAN DARI SEMINAR OUTLOOK BISNIS PETERNAKAN ASOHI

Written by sekretariat
Monday, 18 December 2023 11:25 -

Ketua Umum ASOHI, Drh Irawati Fari menuturkan bahwa perekonomian tetap tumbuh di
tengah tantangan menghadapi resesi global dan tahun politik 2024. Industri peternakan secara
umum optimis tumbuh 5%. Adapun kasus penyakit yang belum pulihmenjadi tantangan
tersendiri, sepertidi unggas yaitu avian influenza (Al), kemudian di hewan besar ada PMK, LSD
dan ASF.

“Tantangan lainnya yakni maraknya peredaran obat hewan secara daring dan ilegal yang
memerlukan payung hukum dan tindakan tegas dari pemerintah. Adapun hubungannya dengan
kebijakan pemerintah seperti undang-undang cipta kerja dan peraturan turunannya, pelarangan
kombinasi antibiotika, serta pengawasan obat hewan (registrasi, importasi, ekspor, dan
peredaran),” pungkas Irawati. (WK)
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